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ABSTRAK 
            Self efficacy siswa merupakan aspek penting yang menentukan prestasi seseorang siswa.karena 

dengan tingkat self efficacy yang tinggi siswa akan lebih memiliki kemauan untuk menyelesaikan 

masalah yang ada dengan semaksimal mungkin dan mengganggap bahwa masalah yang berat sebagai 

tantangan yang harus diselesaikan, sebaliknya siswa yang memiliki self efficacy rendah akan selalu 

menghindari persoalan yang menurut mereka adalah suatu ancaman yang  harus dihindari tanpa 

memiliki kamauan untuk mencoba terlebih dahulu. Salah satu bidang yang dipengaruhi oleh self 

efficacy adalah kemampuan matematis. Kebanyakan guru SMP kurang memperhatikan self efficacy 

siswa yang mereka didik, maka pentingnya guru untuk lebih meningkatkan  self efficacy matematis 

siswa. Salah satu metode pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan self efficacy siswa adalah 

Socrates Kontekstual. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui self efficacy siswa dalammenyelesaikan 

masalah operasi aljabar pada siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif diskriptip eksploratif. Sebanyak 30 siswa kelas VIII SMP dipilih 

sebagai sampel dengan pertimbangan dari guru. Setelah itu siswa diberi tes matematika. Lalu dipilih 3 

siswa yang memiliki tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Sampel ini akan 

diberi sebuah wawancara yang mendalam untuk memastikan data tes yang diperoleh apakah ada 

kecocokan dengan hasil wawancara. Selanjutnya subjek akan diberi angket self efficacy untuk 

memastikan kembali semua data yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 

matematis tinggi menuliskan unsur – unsur jawaban dengan lengkap dan selalu memiliki keyakinan 

bahwa menganggap soal yang sulit adalah sebuah tantagan, sedangkan siswa berkemampuan sedang 

hampir sama dengan siswa berkemampuan tinggi Cuma kurang begitu urut dalam menjawab soal dan 

kurang begitu memiliki kemauan untuk mencoba sebuah tantangan. Berbeda dengan siswa 

berkemampuan rendah kesulitan dalam menjawab soal dan tidak memiiki kemauan untuk mencoba 

serta lebih cenderung menganggap soal yang sulit sebagai sebuah ancaman yang harus dihindari. 

 

KATA KUNCI  : Self Efficacy, Socrates, Kontekstual, Kemampuan Matematis 
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I. LATAR BELAKANG 

 Kemampuan berpikir merupakan 

salah satu aspek penting yang harus 

dimiliki oleh setiap individu dalam 

upaya memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. kemampuan 

seseorang untuk dapat berhasil dalam 

kehidupannya antara lain ditentukan 

oleh kemampuan berpikirnya, 

terutama dalam memecahkan 

masalah-masalah kehidupan yang 

dihadapinya. Dalam memecahkan 

masalah yang dirasa sulit untuk 

dipecahkan, siswa cenderung 

menyerah sebelum mencoba. Mereka 

merasa tidak yakin dan tidak mampu 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika tersebut. Hal ini tentu 

akan mempengaruhi prestasi siswa. 

Faktor yang memengaruhi sebuah 

perilaku, pada dasarnya berakar pada 

keyakinan bahwa mereka dapat 

mencapai target yang diharapkan. 

Keyakinan diri yang dimiliki oleh 

seorang individu terhadap 

kemampuannya untuk mengatasi 

hambatan guna mencapai tujuan 

yang diinginkan disebut Self-

efficacy.Self-efficacy merupakan 

suatu aspek penting yang 

menentukan prestasi seorang siswa. 

Mahyuddin, (2006: 69) 

mengungkapkan bahwa “students 

with high self efficacy often display 

greater performance comparatively 

to those with low efficacy”. 

Berdasarkan hal tersebut, terlihat 

bahwa siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi berusaha 

menyelesaikan masalah yang 

dimiliki dengan berbagai upaya 

hingga mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Bandura menyatakan bahwa siswa 

yang memiliki Self-Efficacy rendah 

mengalami kesulitan dalam 

memecahkan tugas dan menganggap 

tugas tersebut sebagai ancaman 

terhadap dirinya sehingga siswa 

cenderung menghindari tugas yang 

dianggapnya sulit untuk dikerjakan. 

Siswa yang memiliki aspirasi rendah 

dan komitmen yang lemah pada 

tujuan cenderung menyerahdan tidak 

mau untuk mencobanya terlebih 

dahulu. 

Sebaliknya individu yang memiliki 

Self-Efficacy tinggi, aspirasi tinggi, 

dan komitmen yang tinggi pada 

tujuan, tugas yang sulit dianggap 

sebagai tantangan untuk dipecahkan 

dari pada dianggap sebagai ancaman 

yang harus dihindari Bandura (1993: 

144-145). Menurut Putrayasa (2013: 

15) bahwa dalam menerapkan 
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Metode Socrates hendaknya masalah 

yang akan diperdebatkan adalah 

masalah yang dekat dengan 

kehidupan siswa sehingga 

pengalaman yang akan dimiliki 

siswa akan lebih banyak.Pendekatan 

yang mengaitkan antara materi 

pembelajaran dan masalah sehari-

hari adalah pendekatan 

kontekstual.Dari beberapa pendapat 

para ahli dapat disimpulkan bahwa 

self efficacy adalah sebuah 

kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya sendiri untuk 

bisa menghadapi suatu masalah yang 

ada dalam kehidupan sehari-

hari.Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Self Eficacy 

Siswa SMP Dalam Metode 

Pembelajaran Socrates Dengan 

Pendekatan Kontekstual Ditinjau 

Dari Kemampuan Matematis Pada 

Materi Operasi Aljabar.

 

II. METODE 

 Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

yang menghasilkan dan mengolah 

data yang sifatnya deskriptif, seperti 

transkrip wawancara, catatan 

lapangan, gambar, foto, rekaman 

video, dan lain sebagainya. Jadi 

penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. penelitian 

kualitatif dipandang lebih sesuai 

untuk mengetahui Self efficacy 

matematika siswa SMP. 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

bertindak sebagai pengumpul data 

dan sebagai instrumen aktif dalam 

upaya mengumpulkan data-data di 

lapangan saat penelitian berlangsung. 

Oleh karena itu peneliti bertindak 

penuh sebagai pengumpul data. 

 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan meliputi 

beberapa kegiatan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Menyusun proposal penelitian 

yang digunakan sebagai 

pedoman untuk mengadakan 

penelitian. Penyusunan 

proposal ditulis peneliti dan 

dibimbing oleh dosen 

pembimbing proposal. 

b. Meminta izin kepada SMP 

Negeri 2 Grogol Kediri untuk 

melakukan penelitian. 

c. Membuat kesepakatan dengan 

guru pelajaran matematika 

SMP Negeri  2 Grogol Kediri 

untuk menentukan kelas dan 

jadwal penelitian. 
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d. Menyusun indikator penelitian 

untuk mengklasifikasikan 

pengelompokkan self efficacy 

tinggi, sedang, rendah. 

e. Validasi indikator oleh dosen 

dan guru Matematika SMP 

Negeri 2 Grogol Kediri. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksaan meliputi 

beberapa kegiatan yaitu sebagi 

berikut: 

a. Memberikan soal tes 

kemampuan matematika umum 

untuk menentukan 

pengelompokan kemampuan 

siswa yang rendah, sedang, dan 

tinggi. Selanjutnya memilih 

satu siswa dari setiap 

pengelompokan tiga 

kemampuan tersebut. 

b. Memberikan soal tes 

pembuktian dengan pendekatan 

kontekstual. Hasil pekerjaan 

akan dianalisis dengan 

indikator self efficacy dan 

melakukan wawancara terhadap 

subyek penelitian. 

3. Tahap Analisis 

Pada tahan analisis meliputi 

beberapa kegiatan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil 

pengamatan, jawaban tes siswa 

dan hasil wawancara. 

b. Penyusunan laporan hasil 

penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data berupa angket self 

efficacy, tes soal kemampuan  

matematis dan wawancara. Berikut 

merupakan kisi-kisi data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

    Tabel 1. Kisi – kisi pedoman wawancara 

Indikator Self efficacy 

Magnitude (M1)Berpandangan 

optimis dalam 

mengerjakan tugas 

(M2)  Seberapa minat 

terhadap tugas 

(M3)  Melihat tugas 

sebagai tantangan 

Strength (S1)Usaha untuk meraih 

sebuah prestasi 

(S2)Berkomitmen 

dalam 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

(S3)Kegigihan dalam 

menyelesaikan 

tugas 

Generality (G1) Menyikapi sesuatu 

yang berbeda 

dengan baik 

(G2)Mencoba tantangan 

yang baru 

(G3)Menjadikan 

pengalaman yang 

lampau sebagai 

jalan kesuksesan 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil data Siswa berkemampuan sedang. 

Hasil tes tulis Data tes 

tulis 

Hasil wawancara Data 

wawancara 

Keabsahan 

data 

Indikator 

 

 
 

 

 

 

 

 

A1:Siswa 

dapat 

menuliskan 

apa yang 

diketahui 

dan apa 

yang 

ditanyakan 

dalam 

sebuah soal. 

P1 : “apakah 

kamu yakin bisa 

mengerjakan soal 

no 1 dan 2 ini ?” 

SKS1 :”ya saya 

yakin bisa 

mengerjakan soal 

tersebut.” 

P2       :”bagaimana 

cara yang kamu 

gunakan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SKS2  :”memisalkan 

umur kakak dan 

adik menjadi 

variabel setelah 

itu.menentukan 

masing-masing 

umur 

keduanya(dengan 

lancar dan tepat 

tetapi untuk soal 

yang kedua 

penjelasannya 

kurang tepat dan 

jawabannya masih 

salah) 

B1:Siswa 

dapat 

menuliskan 

suatu 

permisalan 

dan mampu 

menuliskan 

apa yang 

diketahui 

serta apa 

yang 

ditanyakan 

Dari kedua 

data tes 

tersebut 

memiliki 

kesamaan 

makna, 

sehingga 

kedua data 

tersebut 

kredibilitas. 

Dengan 

komponen 

magnitude 

(M1)Berpandanga

n optimis dalam 

mengerjakan 

tugas 

(M2)Seberapa 

minat terhadap 

tugas 
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A2 : Siswa 

mampu 

mengerjaka

n soal 

dengan baik 

meskipun 

soal nomer 

2 masih 

kurang 

benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A3 :Siswa 

mampu 

mengerjaka

n soal yang 

berbeda 

dengan 

menggunak

an caranya 

sendiri. 

 

P4     :”untuk 

mengerjakan soal 

apa kamu menunda-

nunda apa langsung 

mengerjakan sesuai 

jadwal?” 

SKS4 :”ada yang 

langsung dikerjakan 

ada juga yang 

ditunda,tergantung 

sulit apa tidaknya 

soal tersebut. 

P5    :” bagaimana 

langkah kamu 

mengerjakan soal 

itu ?” 

SKS5 :”dibaca 

dahulu terus diliat 

apa yang ditanyakan 

danstelah itu 

menentukan cara 

untuk 

mengerjakannya.” 

P10   :”bagaimana 

cara kamu 

menyikapi ketika 

terdapat informasi 

yang tidak diketahui 

dari soal matematika 

yang kamu 

kerjakan?” 

SKS10 :”saya baca 

 

B2 : Siswa 

mampu 

mengerjakan 

soal yang ada 

tetapi masih 

belum 

sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B3 :Siswa 

aktif 

mencatat 

materi yang 

pernah 

diajarkan 

untuk 

dijadikan 

sebagai 

catatan untuk 

 

Dari kedua 

data tes 

tersebut 

memiliki 

kesamaan 

makna, 

sehingga 

kedua data 

tersebut 

kredibilitas. 

Dengan 

komponen  

Strength 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kedua 

data tes 

tersebut 

memiliki 

kesamaan 

makna, 

sehingga 

kedua data 

tersebut 

(S2)Berkomitmen 

dalam 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(S3)Kegigihan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

(G3) Menjadikan 

pengalaman yang 

lampau sebagai 

jalan kesuksesan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Anwar hidayat | 14.1.01.05.0111 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
||        || 

 
 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

terlebih dahulu 

supaya lebih 

memahami soal 

tersebut, jika masih 

belum mengerti 

saya diskusikan 

dengan teman. 

P11      :” apakah 

ada manfaat yang 

kamu dapatkan dari 

tugas-tugas 

matematika yang 

terdahulu?” 

SKS11 :”ada pak 

buat catatan untuk 

persiapan tugas lain. 

 

dijadikan 

referensi 

dalam 

pembelajaran

. 

kredibilitas. 

Dengan 

komponen   

Generality. 
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